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ABSTRACT 
Sumber daya manusia (SDM) dalam suatu organisasi menjadi hal penting yang harus 
diperhatikan oleh pimpinan organisasi. Permasalahan terkait dengan SDM yang sering 
terjadi dapat menghambat kinerja suatu organisasi, misalnya seperti menurunnya 
komitmen karyawan, menurunnya kepuasan kerja serta menurunnya kinerja karyawan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh spiritualitas di tempat kerja 
terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja karyawan.selain itu penelitian 
ini juga ingin mengetahui pengaruh dari komitmen organisasi dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan di universitas nahdlatul ulama Surabaya. Pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan metoda 
alternatif Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan software WarpPLS 3.0. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasi dan  kinerja karyawan, namun tidak berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja. Hasil penelitian selanjutnya yaitu komitmen organisasi berpengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja, namun tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hasil temuan terakhir yaitu kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Kata kunci: Spiritualitas di tempat kerja, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja,    
Kinerja. 
 
PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) dalam suatu organisasi menjadi hal penting 
yang harus diperhatikan oleh pimpinan organisasi. Berkembang atau tidaknya 
suatu organisasi salah satu faktor penentunya adalah SDM yang dimiliki oleh 
organisasi tersebut.  Permasalahan terkait dengan SDM yang sering terjadi dapat 
menghambat kinerja suatu organisasi, misalnya seperti menurunnya komitmen 
karyawan, menurunnya kepuasan kerja serta menurunnya kinerja karyawan. 
Penurunan kinerja yang diakibatkan oleh permasalahan SDM dapat dimitigasi 
dengan beberapa cara, salah satunya yaitu penerapan spiritualitas ditempat kerja. 
Witasari (2006) seperti yang dikutip oleh Budiono et al. (2014) mengatakan 
bahwa organisasi yang menerapkan spiritualitas di tempat kerjanya, akan 
meningkatkan komitmen organisasional bagi karyawan dan karyawan dengan 
tingkat komitmen organisasional tinggi akan menunjukkan kinerja yang baik, 
tingkat turnover intention rendah dan tingkat absensi rendah. 
Penelitian terdahulu tentang spiritual di tempat kerja juga telah banyak 
dilakukan. Seperti yang dilakukan oleh Herminingsih (2012) menemukan bahwa 
spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, Budiono 
et al. (2014) juga menemukan bahwa spiritualitas di tempat kerja berpengaruh 
positif terhadap komitmen organisasi. Rolland et al.(2015) dalam penelitiannya 
juga menemukan pengaruh positif dari spiritualitas ditempat kerja terhadap 
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kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Karyawan dengan tingkat spiritualitas di 
tempat kerja yang bagus maka dia akan memiliki kepuasan kerja dan kinerja yang 
bagus juga. 
Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan yang dijalaninya memiliki 
kecenderungan untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Peningkatan kinerja 
karyawan akan meningkat seiring dengan peningkatakan tingkat kepuasan kerja, 
karena kepuasan kerja memberikan semangat kepada karyawan untuk lebih 
meningkatkan kinerjanya (Vroom, 1960 dan Straus, 1968 dikutip dari Engko, 
2008). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Engko (2008) juga 
memberikan bukti bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan.  
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya, 
dengan objek penelitian karyawan Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. 
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya atau biasa disebut  UNUSA didirikan oleh 
Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya (YARSIS). UNUSA tergolong kampus 
baru yang berbentuk universitas. Perubahan status dari sekolah tinggi menjadi 
universitas tentunya tidak lepas dari berbagai macam permasalahan. Salah satu 
permasalahan utamanya adalah masalah sumber daya manusia (SDM). Pada 
awalnya berstatus sekolah tinggi hanya membawahi satu fakultas kemudian 
berubah menjadi universitas membawahi beberapa fakultas dan prodi tentu 
memerlukan SDM handal sehingga dapat mewujudkan visi misi universitas. 
Kondisi semacam ini acap kali dapat menyebabkan menurunnya tingkat 
komitmen, kepuasan serta kinerja karyawan. Salah satu solusi untuk mengatasi 
masalah ini adalah dengan cara menerapkan spiritualitas di tempat kerja bagi 
karyawan. Spiritualitas ditempat kerja sangat efektif mengarahkan manusia dalam 
mengahadapi pemasalahan hidup diantarannya di tempat kerja, terutama pada saat 
karyawan mengalami penurunan komitmen, kepuasan kerja dan kinerja (Budiono 
et al., 2014). Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin 
menginvestigasi lebih lanjut terkait dengan pengaruh spiritualitas di tempat kerja, 
komitmen organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di Universitas 
Nahdlatul Ulama Surabaya.  
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Spiritualitas di tempat kerja dengan Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja 
dan Kinerja Karyawan. 
Spiritualitas di tempat kerja didefinisikan sebagai suatu kerangka nilai-
nilai organisasi dibuktikan dalam budaya organisasi, yaitu dengan cara 
mempromosikan karyawan dalam setiap pekerjaannya, serta memberikan rasa 
nyaman kepada sesama dalam setiap hubungan kerja (Giacalone dan Jurkiewicz 
(2003) seperti yang dikutip oleh Afsar et al. (2016)). Penelitian yang dilakukan 
oleh Rolland et al. (2016) menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara 
Spiritualitas di tempat kerja dengan komitmen organisasi dan kepuasan kerja.  
Penelitian terdahulu tentang spiritual di tempat kerja juga telah banyak 
dilakukan. Seperti yang dilakukan oleh Herminingsih (2012) menemukan bahwa 
spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja, Budiono 
et al. (2014) juga menemukan bahwa spiritualitas di tempat kerja berpengaruh 
positif terhadap komitmen organisasi. Rolland et al.(2015) dalam penelitiannya 
juga menemukan pengaruh positif dari spiritualitas ditempat kerja terhadap 
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kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Karyawan dengan tingkat spiritualitas di 
tempat kerja yang bagus maka dia akan memiliki kepuasan kerja dan kinerja yang 
bagus juga. 
Berdasarkan teori, penelitian terdahulu serta argument di atas, maka 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1a: Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasi 
H1b: Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan 
Kerja 
H1c: Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja 
 
Komitmen Organisasi dengan Kepuasan Karyawan dan Kinerja karyawan 
Robbins (2001) seperti yang dikutip oleh Amilin dan Dewi (2008) 
mendefinisikan komitmen organisasi sebagai sampai tingkat mana seorang 
karyawan memihak pada suatu organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta 
berniat memelihara keanggotaan dalam organisasi tersebut.  
Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan biasanya didorong oleh rasa 
memiliki atas organisasinya. Rasa memiliki organisasi yang kuat, dapat 
menimbulkan komitmen yang kuat terhadap organisasi tersebut. Karyawan yang 
memiliki komitmen terhadap organisasi dimana dia bekerja maka akan berusaha 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kerjanya. Semakin tinggi 
komitmen seorang karyawan terhadap organisasinya cenderung akan semakin 
meningkatkan kinerja yang dihasilkan (Wright, 1992). Penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Murty dan Hudiwinarsih (2012) menemukan pengaruh 
positif dari komitmen organisasi terhadap kinerja dan kepuasan karyawan. 
Berdasarkan teori, argument serta penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H2a: Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja 
H2b: Komitmen Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 
 
Kepuasan kerja Karyawan dan Kinerja Karyawan 
Kepuasan kerja didefinisikan pada sikap unum seorang individu terhadap 
pekerjaannya (Amilin dan Dewi, 2008). Robbins (2003) seperti yang dikutip oleh 
amilin dan dewi (2008) mengatakan bahwa seseorang dengan tingkat kepuasan 
kerja tinggi menunjukkan sikap yang positif terhadap pekerjaannya, sebaliknya 
seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap yang negative 
terhadap pekerjaan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Engko (2008) 
menemukan pengaruh positif antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. 
Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan yang dilakukan maka dia akan 
semakin memperbaiki kualitas pekerjaan yang dilakukan.  
Berdasarkan teori, penelitian terdahulu serta argument di atas, maka 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 
METODE PENELITIAN 
Sampel dan Data 
Sampel dalam penelitian ini adalah Karyawan Universitas Nahdlatul ulama 
Surabaya yang sudah bekerja minimal tiga bulan. Pengumpulan data dalam 
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penelitian ini menggunakan Survei secara langsung dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner hard copy langsung kepada responden dengan kriteria 
yang telah ditentukan. Jumlah kuesioner yang disebar 93 dan kuesioner yang 
kembali 82. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan terdapat 11 kuesioner yang 
tidak di isi dengan lengkap, sehingga kuesioner yang dapat digunakan hanya 72. 
Persentase tingkat respon dalam penelitian ini sebesar 77 % yang menunjukkan 
bahwa tingkat respon yang ditunjukkan oleh responden tinggi, yang 
mengindikasikan bahwa akuntan manajemen dan staf akuntan manajemen tertarik 
untuk berpartisipasi dalam penelitian. 
 
Pengukuran Variable 
Spiritualitas di Tempat Kerja 
Variabel spiritualitas di tempat kerja diukur menggunakan spirituality 
dimensions dari Milliman et al. (2003) dengan menggunakan dua puluh satu butir 
pernyataan. Dua puluh satu butir pernyataan tersebut diukur dengan menggunakan 
skala likert lima (5) point dengan angka satu (1) sangat tidak setuju sampai 
dengan angka lima (5) sangat setuju. 
 
Komitmen Organisasi 
Variabel komitmen organisasi, peneliti akan menggunakan alat ukur yang 
dikemukakan oleh Meyer dan Allen (1990) dengan instrument pengukuran 
menggunakan sepuluh butir pertanyaan. Sepuluh butir pertanyaan tersebut diukur 
dengan menggunakan skala likert lima (5) point dengan angka satu (1) sangat 
tidak setuju sampai dengan angka lima (5) sangat setuju. 
 
Kepuasan Kerja 
Variabel kepuasan kerja diukur dengan  minnesota satisfaction questionnaire 
(MSQ) yang dikembangkan oleh Weiss et al. (1967) yang terdiri dari dua puluh 
satu butir pertanyaan. Instrumen kepuasan kerja telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dalam penelitian Sholihin dan Pike (2009), pertanyaan-
pertanyaan tersebut  telah digunakan pada beberapa penelitian di bidang 
akuntansi, misalnya akuntansi manajemen (Lau dan Sholihin, 2005; Sholohin dan 
Pike, 2009), dan auditor (Fisher, 2001). Dua puluh satu butir pertanyaan ini diukur 
dengan menggunakan skala likert lima (5) point dengan angka satu (1) sangat 
tidak puas sampai dengan angka lima (5) sangat puas. 
 
Kinerja 
Variabel kinerja diukur dengan self-rating instrument yang dikembangkan 
oleh Mahoney et al. (1965) yang terdiri dari sembilan pertanyaan yang telah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dalam penelitian Sholihin et al. (2000). 
Delapan pertanyaan merupakan subdimensi dari kinerja yang ingin diteliti, yang 
meliputi: perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, pengawasan, 
kepegawaian, negosiasi, dan representasi. Pertanyaan kesembilan merupakan 
ukuran kinerja secara keseluruhan (Lau dan Roopnarain, 2014). Pertanyaan-
pertanyaan tersebut diukur dengan skala likert lima (5) point dengan angka satu 
(1) sangat rendah sampai dengan angka lima (5) sangat tinggi. 
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HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan metoda alternatif Partial Least Square (PLS) dengan 
menggunakan software WarpPLS 3.0. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini ada enam. Hipotesis dalam penelitian ini dikatakan terdukung dengan p-value 
< 0,01 (signifikan pada tingkat 1%), p-value < 0,05 (signifikan pada tingkat 5%) 
serta p-value < 0,1 (signifikan pada tingkat 10%). Berikut nilai koefisien jalur, P-
value dari hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis SEM-PLS. 
Tabel 1: Koefisien Jalur dan P-Value 
 Koefisien Jalur P-Value 
SP → KO 0.49 <0,001*** 
SP → KK -0.02 0,38 
SP → KN 0.39 <0,001*** 
KO → KK 0.98 <0,001*** 
KO → KN 0.37 0,13 
KK → KN 0.64 0,005** 
* Signifikan pada level 0,05 (2-tailed) 
** Signifikan pada level 0,01 (2-tailed) 
*** Signifikan pad level 0,001 (2-tailed) 
 
Hasil Pengujian H1a-H1c: Spiritualitas di tempat kerja berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasi, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan. 
Hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada table  di atas menunjukkan 
bahwa spiritualitas di tempat kerja (SP) berpengaruh positif signifikan  terhadap 
komitmen organisasi (KO) dan Kinerja (KK) yang dibuktikan dengan nilai 
koefisien jalur SP → KO sebesar 0,49, P-value <0,001 dan nilai koefisien jalur 
SP → KK sebesar 0,39, P-value <0,001 (lebih kecil dari 0,001). Berdasarkan hasil 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa spiritualitas di tempat kerja  berpengaruh 
positif terhadap komitmen organisasi dan kinerja karyawan sehingga mendukung 
hipotesis 1a dan 1c yang diajukan.  
Hasil yang berbeda ditemukan dalam pengujian hipotesis 1b, ternyata 
spiritualitas di tempat kerja (SP) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja (KK) 
yang dibuktikan dengan nilai koefisien jalur SP → KK sebesar -0,02, P-value 0,38 
(lebih besar dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
spiritualitas di tempat kerja  tidak berpengaruh kepuasan kerja sehingga tidak 
mendukung hipotesis 1b yang diajukan. 
 
Hasil Pengujian H2a-H2b: Komitmen organisasi berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada tabel  di atas menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
kerja (KK) yang dibuktikan dengan nilai koefisien jalur KO → KK sebesar 0,98, 
P-value <0,001 (lebih kecil dari 0,001). Berdasarkan  hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa komitmen organisasi  berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja sehingga mendukung hipotesis 2a yang diajukan. 
Hasil pengujian hipotesis selanjutnya, yaitu hipotesis 2b menunjukkan hasil 
yang berbeda, yaitu komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja (KN) 
yang dibuktikan dengan nilai koefisien jalur KO → KN sebesar 0,37, P-value 0,13 
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(lebih besar dari 0.05). Berdasarkan  hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
komitmen organisasi  tidak mempuanyai berpengaruh terhadap kinerja sehingga 
tidak mendukung hipotesis 2b yang diajukan. 
 
Hasil Pengujian H3:Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja  
Hasil pengujian hipotesis yang ditunjukkan pada tabel 4.7 di atas 
menunjukkan bahwa kepuasan kerja (KK) berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja (KN) yang dibuktikan dengan nilai koefisien jalur KK → KN sebesar 
0,64, P-value 0,005 (lebih kecil dari 0,01). Berdasarkan  hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kepuasan kerja  berpengaruh positif terhadap kinerja sehingga 
mendukung hipotesis 3 yang diajukan. 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh spiritualitas di 
tempat kerja terhadap komitmen organisasi, kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan.selain itu penelitian ini juga ingin mengetahui pengaruh dari komitmen 
organisasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di universitas nahdlatul 
ulama Surabaya. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa spiritualitas di tempat kerja 
memiliki pengaruh yang positif terhadap komitmen organisasi dan kinerja 
karyawan. Karyawan yang memiliki spiritualitas di tempat kerja yang bagus, 
maka akan memilki komitmen organisasi dan kinerja yang bagus juga. 
Berdasarkan hasil penelitian ini juga dapat ditarik kesimpulan bahwa ternyata 
walaupun karyawan memiliki spirituallitas di tempat kerja yang bagus tidak 
memengaruhi tingkat kepuasan kerja yang dia rasakan. Kesimpulannya kepuasan 
kerja karyawan tidak dapat dipengaruhi oleh tingkat spiritualitas yang dimiliki 
karyawan, mungkin ada factor lain yang lebih dominan pengaruhnya. 
Kesimpulan berikutnya yaitu, ketika karyawan memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap organisasinya, maka karyawan tersebut cenderung akan merasa 
puas dengan apa yang ia kerjakan. Karyawan yang puas dengan pekerjaan yang 
dijalani, cenderung akan meningkatkan kinerjanya. 
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